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Abstract

This study aims to analyse the concept of Human Resource Management (HRM) in
Q.S. Al-Baqarah [2]:30-39. This research will reveal the meaning and relevance of
these verses in the context of human resource management in Islamic educational
institutions. This research uses a literature study method, analysis is carried out on
various relevant literature to understand the roles and responsibilities of human
resources in accordance with Islamic teachings. The results of the study show that
effective human resource management includes several important aspects, including
planning, selection and placement, development (training), and compensation.
Human resource management from the perspective of the Quran, especially in the
story of the Prophet Adam (as). (QS. Al-Bagarah [2]: 30 39) shows that the quality of
good human resources greatly contributes to the achievement of optimal educational
goals. In addition, the concept of caliph requires each individual to have adequate
knowledge and skills to carry out his duties. Therefore, this study recommends that
Islamic educational institutions apply the principles of HRM based on Islamic values
in daily practice.

Keywords: Human Resource Management, QS Al-Baqarah, Tafsir Idariah.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep Manajemen Sumber Daya Manusia
(MSDM) dalam Q.S. Al-Baqarah [2]:30-39. Penelitian ini akan mengungkap makna
dan relevansi ayat-ayat tersebut dalam konteks pengelolaan SDM di lembaga
pendidikan Islam. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, analisis
dilakukan terhadap berbagai literatur yang relevan untuk memahami peran dan
tanggung jawab SDM sesuai dengan ajaran Islam. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan SDM efektif meliputi beberapa aspek penting, meliputi
perencanaan, seleksi dan penempatan, pengembangan (training), dan kompensasi.
Manajemen SDM perspektif Al-Quran, khusus dalam kisah Nabi Adam as. (QS. Al-
Bagarah [2]: 30 39) menunjukkan kualitas SDM yang baik sangat berkontribusi
terhadap pencapaian tujuan pendidikan yang optimal. Selain itu, konsep khalifah
menuntut setiap individu untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
memadai untuk menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, penelitian ini
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merekomendasikan agar lembaga pendidikan Islam menerapkan prinsip-prinsip
MSDM yang berbasis nilai-nilai Islam dalam praktik sehari-hari.

Kata Kunci: Manajemen Sumber Daya Manusia, QS Al-Baqarah, Tafsir Idariah.

Pendahuluan

Pendidikan merupakan elemen paling krusial dalam perkembangan
manusia di atas bumi. Sebab, manusia diciptakan dengan dua amanah besar,
pertama, sebagai hamba Allah SWT yang memiliki tugas dan tanggung jawab yang
harus diemban sesuai perintah Allah SWT. Kedua, manusia sebagai khalifah Allah
SWT, yang juga mempunyai misi untuk menjalankan perannya sebagai khalifah
Allah SWT di bumi ini. Oleh karena itu, untuk melaksanakan amanah-Nya,
manusia memerlukan pengetahuan dan keahlian yang mendukung, sehingga apa
yang menjadi tugas dan kewajibannya dapat dijalankan dengan baik. Tidaklah
berlebihan jika ada pepatah yang berbunyi “hanya melalui pendidikanlah, manusia
memperoleh berbagai bentuk ilmu dan pengetahuan, baik melalui pendidikan
formal, informal, maupun non-formal” (Nurhasanah, et al., 2024). Manusia
diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah di bumi untuk mengelola bumi dan
sumber daya yang ada di dalamnya demi kesejahteraan umat manusia, makhluk
hidup, dan seluruh alam semesta. Hal ini sangat jelas dinyatakan oleh Allah dalam
Al-Quran surat Al-Bagarah;2/30-39 dan beberapa surat lainnya dalam Al-Qur’an.

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan elemen paling vital dalam setiap
organisasi, lembaga pendidikan, atau perusahaan apapun. Sebab, aktivitas,
kegiatan, atau misi yang dijalankan oleh organisasi, lembaga pendidikan, atau
perusahaan tersebut adalah di tangan manusia. Kualitas organisasi ditentukan oleh
individu-individu yang terlibat, dan hanya mereka yang dapat mendukung
pencapaian visi lembaga pendidikan. Potensi terpenting dari SDM terletak pada
kemampuannya dalam menguasai pengetahuan dan teknologi, serta keteguhan
iman dan takwa kepada Allah SWT. Kajian mengenai manajemen sumber daya
manusia dari sudut pandang Islam sebaiknya dimulai dengan pemahaman tentang
penciptaan manusia oleh Allah. Manusia adalah makhluk paling sempurna yang
diciptakan oleh Allah SWT dan diberikan tanggung jawab yang besar dari-Nya
(Gustinaningsih & Safwandy Nugraha, 2023). Maka dari itu penting kita kaji dan
teliti MSDM ini dalam perspektif Al-Qur’an terkhusus Q.S. Al-Baqgarah [2]:30-39.

Definisi sumber daya manusia dan aplikasinya sering kali belum sejalan
dengan harapan organisasi. Sementara itu, harmonisasi dalam pengelolaan SDM
menjadi elemen kunci untuk kesuksesan operasional suatu organisasi. Pada
dasarnya, SDM adalah individu-individu yang dipekerjakan dalam sebuah
organisasi yang nantinya akan menjadi penggerak untuk mencapai tujuan
organisasi tersebut. Sumber Daya Manusia merupakan salah satu komponen yang
sangat vital dalam sebuah perusahaan selain faktor lainnya seperti modal
(Hariandja, 2002). Oleh karena itu, SDM perlu dikelola dengan baik untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi. Selain itu, Sumber Daya
Manusia (SDM) juga harus memiliki kreativitas. Dalam pandangan Islam,
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kreativitas dapat diartikan sebagai kesadaran iman seseorang, untuk
memanfaatkan seluruh potensi dan kemampuan yang dimiliki sebagai bentuk
syukur atas nikmat Allah, guna menciptakan sesuatu yang terbaik dan berguna
bagi kehidupan sebagai wujud pengabdian yang tulus kepada Allah SWT (Rohmat,
2017b). Dalam hal ini, surah yang menjelaskan secara rinci manajemen SDM
terdapat dalam QS. Al-Bagarah [2]: 30-39 yang banyak dibahas dalam Tafsir Al-
Misbah. Penelitian ini akan mengeksplorasi lebih dalam hubungan antara MSDM
dalam Al-Qur’an dan implementasi nyata di lapangan, serta mengembangkan
model MSDM vyang lebih aplikatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan saat
ini.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan studi pustaka.
Studi pustaka merupakan metode yang digunakan untuk mengevaluasi beragam
literatur yang berhubungan dengan isu yang ingin dipecahkan (Muhammad
Firmansyah, 2021). Metode ini juga berfungsi sebagai panduan untuk
mengeksplorasi suatu masalah penelitian (tinjauan penelitian) (Muhammad
Mulyadi, 2012). Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis beragam literatur
yang relevan dengan esensi manajemen sumber daya manusia. Proses yang dilalui
dalam penelitian ini mencakup identifikasi jenis referensi yang diperlukan dari
berbagai sumber. Selanjutnya, peneliti melakukan pembacaan dan analisis
terhadap isi literatur-literatur tersebut. Setelah melakukan analisis, dihasilkan
kesimpulan berupa temuan dari kajian pustaka.

Penelitian ini akan mengkaji QS. Al-Baqarah [2]: 30-39 dalam konsep
manajemen SDM. Peneliti memilih ayat ini untuk diteliti karena peneliti menilai
ayat-ayat ini sangat cocok untuk dijadikan sebagai sumber dari konsep MSDM
yang di dalamnya juga menjelaskan kisah Nabi Adam as yang diutus sebagai
Khalifah dan bisa dijadikan sebagai contoh dalam mengelola sebuah lembaga
pendidikan Islam.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Sumber daya manusia adalah kekuatan paling signifikan dalam
pengelolaan semua sumber yang ada di planet ini. Manusia diciptakan oleh Allah
swt. sebagai wakil-Nya di bumi untuk mengatur bumi dan sumber daya di
dalamnya demi kesejahteraan umat manusia, makhluk lain dan seluruh alam
semesta, karena semua ciptaan Allah di muka bumi ini sengaja diciptakan untuk
kebaikan umat manusia. Oleh karena itu, sumber daya yang ada perlu dikelola
dengan bijaksana karena merupakan amanah yang diemban oleh manusia dan
akan dimintai pertanggungjawaban di akhirat nanti. Untuk mencapai pengelolaan
yang baik, manusia dituntut untuk memahami ilmu pengetahuan.
Peningkatan SDM yang lebih baik dan kompeten perlu dikelola secara
efektif dan efisien melalui fungsi perencanaan, pengadaan, pelatihan,
pengembangan, penilaian dan pemeliharaan (Pujiharti, 2019). Manajemen SDM
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dalam konteks pendidikan Islam didefinisikan sebagai serangkaian aktivitas yang
harus dilaksanakan mulai dari proses perekrutan guru dan tenaga pendidik ke
dalam institusi pendidikan Islam melalui tahapan perencanaan SDM, seleksi,
penetapan, pemberian imbalan, penghargaan, pendidikan, dan pelatihan
pengembangan, hingga proses penghentian jika Sumber Daya Manusia tersebut
tidak lagi memenubhi kriteria yang ditentukan oleh institusi.

Inti dari manajemen sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan
sumbangsih karyawan terhadap organisasi demi mencapai produktivitas yang
diinginkan. Hal ini dapat dipahami karena seluruh aktivitas organisasi dalam
meraih tujuan sangat bergantung pada individu yang mengelola entitas tersebut.
Oleh karena itu, sumber daya manusia tersebut perlu dikelola agar dapat berfungsi
secara efektif dan efisien dalam mencapai sasaran organisasi. Salah satu faktor yang
cukup berpengaruh dalam pengelolaan sumber daya manusia di sebuah organisasi
adalah individu itu sendiri (Azhar Arsyad, 2003). Manusia adalah ciptaan Allah swt
yang paling sempurna dibandingkan ciptaan-Nya yang lain. Banyak karakteristik
dan potensi manusia diulas dalam Al-Quran.

Manajemen SDM dalam Al-Quran dapat dicontohkan dalam pemilihan
khalifah di bumi, sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Baqarah [2]: 30-39. Pada
ayat-ayat tersebut dijelaskan bagaimana Allah melakukan proses Manajemen SDM
dari perencanaan insani, analisis pekerjaan, rekrutmen, seleksi, penilaian kinerja,
kompensasi, pelatihan dan pengembangan, pemberian motivasi, sampai
pemberhentian kerja. Berikut redaksi QS. al-Bagarah [2]: 30-39:
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Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat, “Aku
hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakah Engkau
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana,
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?” Dia
berfirman, “Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui” (30).
Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, “Sebutkan kepada-
Ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!” (31)

Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang
Maha Mengetahui, Mahabijaksana” (32).

Dia (Allah) berfirman, “Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-
nama itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman,
“Bukankah telah Aku katakan kepadamu, bahwa Aku mengetahui rahasia
langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kamu nyatakan dan apa yang
kamu sembunyikan?” (33)

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, “Sujudlah kamu
kepada Adam!” Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia menolak dan
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir. (34)

Dan Kami berfirman, “Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di da-
lam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di
sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu
termasuk orang-orang yang zalim!” (35)

Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga keduanya
dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). Dan
Kami berfirman, “Turunlah kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang
lain. Dan bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi sampai
waktu yang ditentukan.” (36)

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun
menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang
(37).

Kami berfirman, “Turunlah kamu semua dari surga! Kemudian jika benar-
benar datang petunjuk-Ku kepadamu, maka barangsiapa mengikuti
petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih
hati.” (38)

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka
itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. (39)

1. Perencanaan Sumber Daya Manusia
Dalam Q.S. Al-Baqgarah [2]:30, Allah SWT menyebut manusia sebagai
khalifah (pengganti atau wakil) di bumi, yang menunjukkan pentingnya peran
manusia sebagai pengelola dan pemelihara bumi, termasuk di dalamnya
mengelola lembaga pendidikan. Hal ini juga menandakan bahwa setiap
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individu di lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mengelola
dan memanfaatkan sumber daya secara bijaksana.

Dalam praktiknya, ini berarti setiap guru dan staf harus berkomitmen
untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif dan beretika, mendidik
siswa untuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan bermanfaat bagi
masyarakat. Perencanaan yang baik mencakup identifikasi kebutuhan SDM
yang sesuai dengan visi dan misi lembaga pendidikan. Dalam konteks ini,
lembaga pendidikan harus merancang kurikulum yang relevan dan program
pengembangan yang berkelanjutan (Quraish Shihab, 2002). Q.S. Al-Baqarah;
2/30 menunjukkan pentingnya perencanaan yang matang, yang dapat
diterapkan dengan melakukan analisis kebutuhan tenaga pengajar dan staf
untuk mencapai tujuan pendidikan yang optimal. Prinsip ini dapat diterapkan
dalam perencanaan SDM di lembaga pendidikan Islam dengan memilih dan
merencanakan perekrutan tenaga pendidik yang tidak hanya memiliki
keahlian akademik, tetapi juga integritas dan komitmen spiritual. Lembaga
dapat mengembangkan program pembinaan yang bertujuan agar para
pengajar menyadari peran mereka dalam membentuk generasi penerus yang
akan mengelola umat sesuai dengan tuntunan Islam.

Pelatihan, Pengembangan, dan Pengadaan Sumber Daya Manusia

Ayat ini juga relevan untuk pelatihan dan pengembangan. Allah
mengajarkan Adam secara langsung dan memberikan pengetahuan yang
berguna untuk menjalankan tugasnya sebagai khalifah. Dalam konteks
lembaga pendidikan, pelatihan dan pengembangan SDM harus berkelanjutan
dan mencakup dua aspek: keterampilan profesional dan penguatan nilai-nilai
keislaman. Misalnya, pelatihan reguler yang mencakup metode pengajaran
modern yang digabungkan dengan materi tentang etika pendidikan Islam
akan sangat bermanfaat untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang
disampaikan (Hidayat & Wijaya, 2017). Tidak lupa ayat ini juga relevan untuk
pengadaan SDM (rekrutmen) bisa lebih relevan dengan menerapkan metode
seleksi yang memperhatikan dua aspek penting: kompetensi teknis dan
pemahaman nilai-nilai Islam (Pyjiharti, 2019).

Sebagaimana dalam Q.S. Al-Baqarah [2]:31-33, kisah Allah SWT
mengajarkan nama-nama benda kepada Adam menunjukkan pentingnya
pembekalan ilmu sebelum tugas diemban. Di lembaga pendidikan, hal ini
mengisyaratkan bahwa proses seleksi tidak hanya memperhatikan
kemampuan akademik, tetapi juga pengetahuan tentang nilai-nilai Islam yang
akan diimplementasikan dalam pendidikan. Proses seleksi dalam lembaga
pendidikan harus memastikan bahwa mereka merekrut guru dan staf yang
tidak hanya berkualitas dalam bidang akademis tetapi juga memiliki integritas
dan komitmen terhadap nilai-nilai Islam. Proses seleksi yang baik akan
menghasilkan individu yang memahami peran mereka sebagai pendidik dan
teladan bagi siswa (Azhar Arsyad, 2002). Dengan begitu, guru dan staf yang
diterima adalah mereka yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berkomitmen
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pada nilai-nilai spiritual, sejalan dengan peran sebagai khalifah. Serta juga
perlu diperhatikan dalam lembaga pendidikan Islam, bahwa guru tidak hanya
mengajarkan materi akademis, tetapi juga membekali siswa dengan nilai-nilai
moral dan spiritual. Program pelatihan bagi guru dan staf sangat penting
untuk memastikan mereka memiliki kompetensi yang diperlukan untuk
mendidik siswa secara efektif. Ini akan berdampak langsung pada kualitas
pendidikan yang diberikan kepada siswa.
3. Penempatan Sumber Daya Manusia berdasarkan Kompetensi dan Amanah

Konsep penempatan SDM sesuai kompetensi yang tercermin dalam
Q.S. Al-Baqgarah [2]:34 (perintah sujud kepada Adam) bisa menjadi acuan
dalam menempatkan tenaga pendidik sesuai keahlian. Ayat ini memberi
petunjuk bahwa penempatan seseorang dalam suatu posisi harus
mempertimbangkan kompetensi dan amanah yang bisa dijalankan dengan
penuh tanggung jawab. Pentingnya penempatan SDM sesuai dengan
kompetensi mereka tercermin dalam ayat-ayat ini. Setiap individu di lembaga
pendidikan harus jelas mengenai peran dan tanggung jawab mereka serta
memiliki pengetahuan yang memadai untuk menjalankan tugas tersebut. Hal
ini akan meningkatkan efektivitas Manajemen SDM di lembaga pendidikan
(Pujiharti, 2019). Dalam praktiknya, lembaga pendidikan bisa
mengimplementasikan kebijakan penempatan tenaga pengajar sesuai bidang
keahliannya, sehingga tercapai efisiensi kerja dan pengelolaan kelas yang
optimal.

4. Penilaian Kinerja dan Kompensasi Sumber Daya Manusia

Dalam Q.S. Al-Baqgarah [2]:36-39, ketika Adam dan Hawa melanggar
larangan Allah, mereka menerima konsekuensi yang mengajarkan pentingnya
evaluasi. Lembaga pendidikan Islam bisa menerapkan pengawasan dan
penilaian kinerja secara berkala untuk memastikan bahwa setiap tenaga
pendidik mematuhi nilai-nilai yang dijunjung lembaga. Pengawasan ini tidak
hanya menilai kinerja dalam mengajar, tetapi juga mengamati perilaku dan
keteladanan moral yang diperlihatkan tenaga pendidik dalam kehidupan
sehari-hari di lembaga. Penilaian yang baik adalah yang bisa memberikan
motivasi positif dan perbaikan jika ditemukan kekurangan dan selalu berbuat
adil pada setiap kinerja dari karyawan atau staf dalam lembaga, seperti Allah
memberikan pengampunan kepada Adam, penting bagi lembaga untuk
memiliki kebijakan kompensasi dan penghargaan yang adil.

Lembaga bisa menerapkan sistem insentif atau penghargaan untuk
tenaga pendidik yang berhasil menunjukkan kinerja baik dan keteladanan.
Selain itu, kebijakan yang memberikan kesempatan kedua bagi kesalahan-
kesalahan kecil yang tidak disengaja akan membantu menciptakan lingkungan
kerja yang positif dan harmonis (Hidayat & Wijaya, 2017). Dalam hal ini
penilaian dan kompensasi harus mengandung nilai-nilai moral dan spiritual
supaya MSDM dalam lembaga pendidikan Islam mencakup pengembangan
karakter siswa dan penguatan iman, yang semuanya berkontribusi terhadap
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pencapaian tujuan pendidikan yang lebih tinggi (Rohmat, 2017a). Dengan
menerapkan nilai-nilai Islam dalam manajemen SDM, lembaga pendidikan
dapat membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi
juga memiliki karakter yang kuat dan bertanggung jawab sosial.

Simpulan

Manajemen Sumber Daya Manusia dalam perspektif Q.S. Al-Bagarah [2]:30-
39 menekankan pentingnya manajemen SDM yang efektif. Manusia sebagai
khalifah di bumi memiliki tanggung jawab untuk mengelola sumber daya dengan
bijaksana. Penelitian ini menunjukkan bahwa aspek perencanaan, pengadaan,
pelatihan, dan pengembangan SDM harus dilaksanakan dengan memperhatikan
nilai-nilai moral dan spiritual. Dalam konteks pendidikan Islam, pengelolaan SDM
yang baik dapat meningkatkan efektivitas pendidikan dan mencapai tujuan yang
diinginkan.

Implementasi manajemen SDM berbasis Q.S. Al-Baqarah [2]:30-39 di
lembaga pendidikan Islam akan menghasilkan SDM yang tidak hanya cakap secara
teknis, tetapi juga memiliki kekuatan moral dan spiritual. Lembaga yang
menerapkan prinsip ini akan lebih siap menciptakan lingkungan pendidikan yang
Islami dan berkontribusi pada pembentukan generasi yang berkualitas sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Lembaga pendidikan Islam dapat mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya manusia. Hal ini akan menciptakan lingkungan belajar
yang berkualitas dan mendukung pengembangan karakter siswa, sehingga mereka
dapat berperan sebagai khalifah yang bertanggung jawab di masyarakat.
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